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ABSTRAK

Fuji Patrisia 2014. “Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Teknik
Copy The Master dan Teknik Reka Cerita Gambar Siswa
Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik copy the master siswa kelas X
SMA Negeri 9 Sijunjung. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung.
Ketiga, menganalisis ada atau tidaknya perbedaan keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar siswa kelas X
SMA Negeri 9 Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metoda
eksperimen. Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis cerpen
dengan menggunakan teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar siswa
kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. Hasil tes tersebut dibandingkan dengan
menggunakan rumus uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal. Pertama, keterampilan
menulis cerpen menggunakan teknik copy the master siswa kelas X SMA Negeri
9 Sijunjung berada pada kualifikasi baik (B) dengan nilai rata-rata 77,49. Kedua,
keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas
X SMA Negeri 9 Sijunjung berada pada kualifikasi baik (B) dengan nilai rata-rata
82,63. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;)
diterima pada taraf signifikansi 95% dan derajat kebebasan (dk) = n; + n, — 2
karena thitung > tiabel (2,04 > 1,70). Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan
keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik copy the master dan teknik
reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain.
Mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut.

Kemampuan berbahasa terbagi empat, yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, keempat keterampilan tersebut memegang peranan penting, untuk
kepentingan tertentu adakalanya satu keterampilan ditonjolkan dibandingkan
dengan keterampilan lain. Keempat keterampilan berbahasa tersebut digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang mencakup dua aspek, yaitu aspek
kebahasaan dan aspek kesastraan. Kedua aspek tersebut tidak bisa dipisahkan
begitu saja karena saling menunjang.

Suatu keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan
memperbanyak latihan dan mempraktikkan. Keterampilan itu akan semakin
mudah dikuasai dan diasah. Begitu pula dengan keterampilan berbahasa dan
sastra. Khususnya untuk keterampilan menulis sebagai bagian dari keterampilan
tersebut memerlukan latihan untuk menguasainya. Keterampilan menulis yang

baik diperoleh dengan latihan berulang-ulang dan memerlukan waktu yang tidak



sebentar. Menulis adalah salah satu kegiatan kompleks yang harus dihadapi siswa
dalam proses pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia.

Keterampilan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menyampaikan maksud kepada
orang lain atau pembaca. Menulis merupakan suatu kegiatan untuk
mengekspresikan diri serta menuangkan ide dan pikiran terhadap aspek
kehidupan. Melalui kegiatan menulis diharapkan siswa dapat menuangkan idenya
baik yang bersifat ilmiah maupun imajinatif. Oleh karena itu, sekolah tempat
siswa mengenjam pendidikan diharapkan dapat memberikan pelajaran tentang
menulis dengan baik. Pembelajaran yang menggunakan teknik yang tepat

sehingga potensi dan kreatifitas siswa dapat disalurkan dengan baik.

Bakat dan kreativitas siswa dalam menulis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran sastra. Namun pada kenyataanya materi sastra seringkali diberikan
kepada siswa dalam bentuk teori, berupa defenisi, jenis, dan contoh karya sastra.
Hal ini didukung lagi dengan terbatasnya sarana dan prasarana belajar yang
tersedia di sekolah. Implikasinya, pembelajaran sastra yang bertujuan memahami,
menginterpretasi, menilai, dan memproduksi karya sastra yang diapresiasikan
tidak tercapai optimal dan maksimal. Bahkan, tidak jarang banyak siswa yang
merasa bosan dan menganggap pelajaran bahasa dan sastra di sekolah kurang
menyenangkan sehingga agak meremehkannya. Terjadi malah keterpaksaan untuk
menghapal dan mengingat secara kognitif pelajaran bahasa dan sastra agar dapat

meraih angka minimal lulus ujian nasional.



Penelitian Hunushek dan Wobmann (2007) mengukur keterampilan
menulis di sejumlah Negara, berdasarkan data survey rumah tangga yang
digabungkan dengan ujian pencapaian anak didik internasional. Penelitian yang
dilakukan menunjukkan keterampilan dasar menulis siswa Indonesia sangat
memprihatinkan. Hasil temuan untuk Indonesia menunjukkan bahwa di antara
angkatan anak didik yang beru tamat kelas 9, yang merupakan tahun terakhir
dalam pendidikan dasar hanya 46 persen yang benar-benar mencapai keterampilan
menulis secara fungsional.
(http://issuu.com/wordbank.indonesia/dock/mentransformasi tenaga pendidikan
indonesia vol 1)

Dengan diperlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
sekolah bebas mengembangkan kurikulum pendidikannya masing-masing.
Namun, pengembangan kurikulum tersebut tetap megacu kepada standar isi
kompetensi nasional. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (permendiknas) Nomor 22/2006 tentang standar isi untuk satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah serta Pemendiknas Nomor 23/2006 tentang
standar kompetensi. Setiap sekolah bebas mengembangkan kurikulum sesuai
dengan keinginan sekolah tersebut. Adanya peraturan tersebut diharapkan
pendidikan di sekolah akan semakin maju. Karena setiap sekolah dapat
mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, sumber daya, sarta dengan

mempertimbangkan aspek lain dilingkungan pendidikan tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan guru bahasa

Indonesia SMA Negeri 9 Sijunjung tanggal 4 November 2013, peneliti



menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. Pembelajaran menulis cerpen ini terdapat
pada Standar Kompetensi (SK) 16 yang berbunyi “Mengungkapkan pengalaman
diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen” standar kompetensi ini terdiri atas dua
Kompetensi Dasar (KD). Penelitian ini difokuskan pada KD ke-1, yaitu “Menulis
karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa,
latar). Masalah-masalah itu seperti berikut. Pertama, kurangnya pengetahuaan
siswa tentang menulis cerpen. Kedua, siswa kesulitan menuangkan idenya ke
dalam cerpen. Ketiga, siswa kesulitan dalam mengembangkan alur, penokohan,
latar dan ejaan dalam penulisan cerpen.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2013) juga menemukan
permasalahan dalam pembelajaran menulis cerpen. Masalah-masalah yang
ditemukan sebagai berikut. Pertama, guru kurang memberi respon terhadap
pelajaran menulis cerpen sehingga sering dilewati tidak memanfaatkan media
yang tersedia, kurang kreatif dalam mengembangkan potensi diri para siswa.
Kedua, keterampilan menulis cerpen yang diajarkan di sekolah-sekolah selama ini
menggunakan metode konvensional. Ketiga, cerpen yang dibuatnya kurang
menarik karena bahasa yang digunakan monoton, dan pengembangan ide atau
gagasan kurang bervariasi.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya keinginan siswa menulis cerpen
ialah media yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen karena selama
ini guru hanya memberikan penjelasan cara-cara menulis cerpen secara teori tanpa

adanya media yang digunakan untuk mendukung serta menarik perhatian siswa



yang sebenarnya sangat penting disuguhkan untuk meningkatkan kreativitas dan
daya imajinasi siswa dalam mengungkapkan perasaan ide-ide yang sebenarnya
ada dalam potensi setiap siswa hingga dapat memudahkan mereka untuk bercerita
yang akan dituangkan atau disajikan dalam bentuk tulisan yang nantinya bisa
menjadi rangkaian kata-kata yang sangat indah meski relatif pendek.
(http://Jurnal/ARTIKEL PTK ~ MGMP BAHASA INDONESIA SMP KAB.
MALANG.htm)

Penelitian ini penulis memilih cerpen sebagai objek penelitian. Menurut
peneliti pemilihan cerpen ini disebabkan karena cerpen cenderung padat dan
langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang,
seperti novel. Sebuah cerpen memiliki tema, pesan moral, dan gaya penulisan
tersendiri, sesuai dengan kecenderungan dan kemampuan pengarangnya. Proses
penulisan sebuah cerpen cenderung lebih mudah dibanding penulisan sebuah
novel. Sifat cerpen juga sangat elastis dan cepat mengakomodasi persoalan yang
sedang berkembang di masyarakat. Posisinya yang seperti itu, cerpen bisa
dijadikan gambaran mengenai kondisi sosial budaya suatu tempat saat cerpen itu
ditulis.

Mengatasi permasalahan ini, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran
menulis cerpen supaya pembelajaran menulis cerpen menjadi efektif. Maksud
inovasi ini adalah penggunaan teknik yang tepat untuk pembelajaran menulis
cerpen. Disini peneliti mengambil dua teknik yang menurut peneliti bisa
mengatasi permasalahan dalam menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9

Sijunjung yaitu, teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar.



Teknik copy the master merupakan suatu teknik pembelajaran yang
memperlihatkan model atau contoh sebelum menulis. Sebelum siswa ditugaskan
menulis cerpen, guru harus menyediakan crpen sebagai master yang akan
dibagikan kepada siswa pada saat pembelajaran. Penggunaan teknik copy the
master, pemahaman siswa mengenai konsep dari sebuah cerpen akan lebih
konkret karena siswa dapat mengamati secara langsung model cerita.

Widyastuti (2013) mengatakan bahwa salah satu strategi pembelajaran
yang mengacu pada pembelajaran menulis kreatif adalah teknik copy the master.
Ide ini diperkuat pendapat bahwa teknik copy the master adalah teknik pemodelan
yang dekat dengan calon penulis. Adanya model yang dekat dengan penulis
berarti memudahkan penulis untuk memulai kegiatan menulis. Dengan
menggunakan teknik copy the master ini siswa mendapat pengalaman langsung
karena mendapat kesempatan mengamati atau mencermati model tulisan, sehingga
pemahaman siswa tentang konsep lebih konkret. (http://Jurna/ARTIKEL PTK ~

MGMP BAHASA INDONESIA SMP KAB. MALANG.htm.)

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widystuti (2013), yaitu hasil pembelajran menulis cerpen siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Dampit mengalami peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran menulis cerpen melalui menggunakan strategi copy the master
melalui media audio visual. Hasil rata-rata tes menulis cerpen pratindakan
sebesar 67 (hasil pembulatan ke bawah dari 66,65) dan pada siklus I diperoleh
hasil rata-rata sebesar 73 (hasil pembulatan ke atas dari 72,88) kemudian pada

siklus II diperoleh hasil rata-rata sebesar 80 (hasil pembulatan ke bawah dari



80,08). Perolehan hasil rata-rata nilai tes menulis cerpen ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi copy the master melalui
media audio visual pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Dampit dapat meningkat
dan berhasil. (http://Jurna/ARTIKEL PTK ~ MGMP BAHASA INDONESIA

SMP KAB. MALANG.htm)

Santoso (2012) juga menyatakan bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan keterampilan mengarang pada pembelajaran bahasa Indonesia,
yaitu adanya peningkatan keterampilan mengarang siswa pada setiap siklus. Hal
tersebut terbukti adanya perubahan keterampilan mengarang siswa kelas IV SD
Negeri Brengkol, rata-rata keterampilan mengarang pada siklus pertama yaitu
77,82 dan terjadi peningkatan pada siklus kedua menjadi 84,76 dan pada siklus
ketiga terjadi peningkatan menjadi 86,39 (http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index. php/
pgsdkebumen/article/view/129).

Purwati (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan pengaruh penerapan
strategi pembelajaran reka cerita gambar terhadap hasil belajar kemampuan
menulis cerita pada siswa tunarungu kelas D.V di SLB-B Dharma Wanita
Sidoarjo bahwa : (1) Sebelum diterapkan Strategi pembelajaran reka cerita
gambar siswa belum dapat memahami materi bahasa Indonesia terutama menulis
cerita setelah dibuktikan dengan nilai kemampuan menulis awal anak atau pretes
adalah 50,5. (2) Setelah diterapkan Strategi pembelajaran reka cerita gambar
siswa dapat memahami materi Bahasa Indonesia terutama tentang menulis cerita.
setelah dibuktikan melalui nilai rata-rata anak dalam mengerjakan postes adalah

60,8. Yang berarti hasil ini menunjukkan tingkat kemampuan yang mengalami



kenaikan. (3) Strategi pembelajaran reka cerita gambar ini memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap menulis cerita pada siswa tunarungu kelas V di SLB-B
Dharma Wanita Sidoarjo berhasil dilaksanakan dengan baik. Dalam proses
pembelajarannya, siswa menjadi lebih aktif, antusias dan bersemangat dalam
menulis cerita. Strategi pembelajaran reka cerita gambar pada pembelajaran
menulis cerita terdapat langkah-langkah yang sistematis sehingga siswa menjadi
terus termotivasi dalam menulis Mengandung unsur permainan yang
menyenangkan dan tidak akan membuat anak bosan.

(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikankhusus/article/view/1723

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis
tertarik melakukan suatu penelitian eksperimen yang berjudul “Perbedaan
Keterampilan Menulis Cerpen dengan Teknik Copy The Master dan Teknik Reka

Cerita Gambar Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan, hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia
dan latar belakang masalah. Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung antara lain, Pertama,
kurangnya pengetahuaan siswa tentang menulis cerpen. Kedua, siswa kesulitan
dalam mengembangkan alur, penokohan, latar dan ejaan dalam penulisan cerpen.

Ketiga, siswa kesulitan megembangkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan.



C. Pembatasan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah penelitian ini pada perbedaan keterampilan menulis cerpen dengan teknik
copy the master dan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 9
Sijunjung. Ditinjau dari pengembangan alur, penokohan, latar dan penggunaan
ejaan dalam penulisan cerpen. Alasan pembatasan masalah pada hal tersebut ada
dua. Pertama, pengembangan alur, penokohan, latar dan penggunaan EYD
memiliki peran penting dalam menulis cerpen. Kedua, teknik copy the master dan
teknik reka cerita gambar dapat mengatasi kesulitan siswa dalam menulis cerpen

siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut,
rumusan masalah penelitian ini adalah pertama, bagaimanakah keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung dengan menggunakan
teknik copy the master? Kedua, bagaimanakah keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung dengan menggunakan teknik reka cerita
gambar? Ketiga, apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung dengan menggunakan teknik copy the master

dan teknik reka cerita gambar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
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SMA Negeri 9 Sijunjung dengan menggunakan teknik copy the master. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9
Sijunjung dengan menggunakan teknik reka cerita gambar. Ketiga,
mendeskripsikan perbedaan penggunaan teknik copy the master dan teknik reka
cerita gambar terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9

Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
terutama bagi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan sederajat, khususnya pembelajaran menulis. Penelitian ini
bermanfaat sebagai berikut. Pertama, teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu bahasa dan sastra Indonesia
dalam bidang menulis terutama menulis eksposisi. Kedua, bagi guru sebagai
pembanding serta masukan dalam memilih teknik pembelajaran. Ketiga, bagi
siswa SMA Negeri 9 Sijunjung dapat mambantu mengembangkan potensi-potensi
yang ada serta termotifasi dalam mengeluarkan imajinasi, ide-ide dalam menulis
cerpen dengan menggunakan teknik copy the master dan teknik reka cerita
gambar. Keempat, peneliti sebagai bahan kajian akademik guna memenuhi salah
satu persyaratan untuk memperoleh gelar serjana pendidikan, dan sebagai bakal
pengetahuan di lapangan. Kelima, bagi peneliti lain, sebagai informasi untuk
pengembangan teknik pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang

keterampilan menulis cerpen.
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G. Definisi Operasional

Untuk memperjelas aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini dan
tidak menimbulkan salah penafsiran, perlu dilalukan pemberian beberapa batasan
pengertian dalam penelitian ini.
1. Perbedaan

Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung dengan
menggunakan teknik copy the master dengan menggunakan teknik reka cerita
gambar.
2. Keterampilan Menulis Cerpen

Keterampilan menulis cerpen yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung dalam menulis
cerpen. Penelitian ini dibatasi pada keterampilan menulis alur, penokohan, latar
dan penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam penulisan cerpen.
3. Teknik Copy The Master

Teknik copy the master yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
teknik pembelajaran yang memperhatikan model atau contoh sebelum menulis.
4. Teknik Reka Cerita Gambar

Teknik reka cerita gambar yang dimaksud dalam penelitian ini suatu
teknik yang melatih mengekpresikan pikaran, perasaan berdasarkan gambar dalam

menulis



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik Copy The Master
Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung

Berdasarkan analisis data, gambaran keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik copy the master siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung
adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memiliki tingkat keterampilan
menulis cerpen yang tergolong sempurna (S) ada 1 orang (3%). Kedua, siswa
yang memiliki tingkat keterampilan menulis cerpen yang tergolong baik sekali
(BS) ada 5 orang (17%). Ketiga, siswa yang memiliki tingkat keterampilan
menulis cerpen yang tergolong baik (B) berjumlah 8 orang (27%). Keempat, siswa
yang memiliki tingkat keterampilan menulis cerpen yang tergolong lebih dari
cukup (LdC) berjumlah 15 orang (50%). Kelima, siswa yang memiliki tingkat
keterampilan menulis cerpen yang tergolong hampir cukup (HC) berjumlah 1
orang (3%). Rata-rata keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik copy the
master adalah 77,49 dan berada pada kualifikasi baik (B) yang berpedoman pada
konversi 10.

Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik copy the master adalah sebagai berikut. Pertama, untuk
indikator I (pengungkapan alur), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada
kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 77,77. Kedua, untuk indikator II
(pengungkapan penokohan), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada

kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 81,10. Ketiga, untuk indikator III
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(pengungkapan latar), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada kualifikasi
baik (B) dengan rata-rata 77,21. Keempat, untuk indikator IV (unsur kebahasaan
(kalimat efektif dan EYD), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (LdC) dengan rata-rata 73,32. Berdasarkan hasil
tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik
copy the master siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung tertinggi berada pada
indikator II (pengungkapan penokohan) dan terendah berada pada indikator IV

(unsur kebahasaan (kalimat efektif dan EYD).

2. Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik Reka Cerita
Gambar Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung

Berdasarkan analisis data, gambaran keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung
adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memiliki tingkat keterampilan
menulis cerpen yang tergolong sempurna (S) ada 2 orang (7%). Kedua, siswa
yang memiliki tingkat keterampilan menulis cerpen yang tergolong baik sekali
(BS) ada 11 orang (38%). Ketiga, siswa yang memiliki tingkat keterampilan
menulis cerpen yang tergolong baik (B) berjumlah 8 orang (28%). Keempat, siswa
yang memiliki tingkat keterampilan menulis cerpen yang tergolong lebih dari
cukup (LdC) berjumlah 8 orang (28%). Kelima, siswa yang memiliki tingkat
keterampilan menulis cerpen yang tergolong cukup (C) berjumlah 1 orang (3%).
Rata-rata keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik reka cerita gambar
adalah 82,63 dan berada pada kualifikasi baik (B) yang berpedoman pada

konversi 10.
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Ditinjau dari masing-masing indikator, keterampilan menulis cerpen
menggunakan teknik reka cerita gambar adalah sebagai berikut. Pertama, untuk
indikator I (pengungkapan alur), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada
kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 84,99. Kedua, untuk indikator II
(pengungkapan penokohan), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada
kualifikasi baik sekali (BS) dengan rata-rata 88,88. Ketiga, untuk indikator III
(pengungkapan latar), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada kualifikasi
baik (B) dengan rata-rata 79,99. Keempat, untuk indikator IV (unsur kebahasaan
(kalimat efektif dan EYD), keterampilan menulis cerpen siswa berada pada
kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 76,66. Berdasarkan hasil tersebut,
disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik reka cerita
gambar siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung tertinggi berada pada indikator II
(pengungkapan penokohan) dan terendah berada pada indikator IV (unsur

kebahasaan (kalimat efektif dan EYD).

3. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Teknik Copy
The Master dan Teknik Reka Cerita Gambar Siswa Kelas X SMA Negeri
9 Sijunjung

Hipotesis penelitian dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan keterampilan menulis cerpen menggunakan teknik copy the master dan
teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung. Hal tersebut

diketahui dengan membandingkan keterampilan menulis cerpen menggunakan

teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri
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9 Sijunjung. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitas kelompok data.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Berdasarkan uji
Liliefors, disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen [ berdistribusi normal
pada taraf signifikansi 0,05 untuk n = 30 karena Ly < Ly (0,14 < 0,16).
Demikian juga dengan data kelompok eksperimen II berdistribusi dengan normal
karena Lo < Lizpe (0,10 <0,16).

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok data
memiliki homogenitas atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan rumus perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil.
Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan, disimpulkan bahwa kelompok data
homogen pada taraf signifikansi 95% dan dk = n-2 karena nilai Fpiwng < Fiaper (1,20
< 1,85). Dengan kata lain, terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II yang dikenai pembelajaran
menggunakan teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t.
berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternative (H;) diterima
pada taraf signifikansi 95% dan dk = n — 2 karena thiung > tiavel (2,04 > 1,67).
Dengan kata lain, terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen I dan kelompok eksperimen II yang dikenai pembelajaran

menggunakan teknik copy the master dan teknik reka cerita gambar.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran sebagai berikut.
Pertama, penggunaan teknik reka cerita gambar dalam pengajaran menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung sangat berperan penting dalam
mewujudkan keterampilan menulis siswa dalam menggambarkan alur, penokohan,
latar, dan unsur kebahasaan (kalimat efektif dan EYD). Melalui teknik reka cerita
gambar, siswa terbantu dalam menuangkan imajinasi, dan ide-ide dari pemikiran
siswa dengan mengamati objek berupa gambar yang dibagikan.

Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA SMA Negeri 9
Sijunjung diharapkan mampu menerapkan penggunaan teknik reka cerita gambar
dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang responsive dan menyenangkan.

Ketiga, disarankan kepada siswa kelas X SMA Negeri 9 Sijunjung lebih
banyak berlatih menulis di sekolah maupun di luar sekolah, agar keterampilan
menulis terutama menulis cerpen dapat berkembang terutama untuk indikator
unsur kebahasaan (kalimat efektif dan EYD). Dalam hal ini, diharapkan guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 9 Sijunjung lebih banyak memberikan

latihan menulis, khususnya menulis cerpen.
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